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Abstract

Third-grade students at SD Negeri Trimulyo 02 showed low learning engagement in
Pancasila Education because instruction remained teacher-centered and rarely used visual
media. This study aims to examine the improvement of students' learning engagement
through the Picture and Picture cooperative learning model. This Classroom Action
Research followed the Kemmis and McTaggart model and took place at SD Negeri
Trimulyo 02, Genuk, Semarang, from 20 July to 27 August 2026, with 26 third-grade
students as subjects. Two cycles were carried out, each comprising two actions through
planning, acting alongside observing, and reflecting. Data were gathered through
participant observation and documentation using an observation sheet containing ten
engagement indicators, then analyzed descriptively in quantitative and qualitative terms
using a percentage formula. Learning engagement mastery rose from 42.31% (11 of 26
students) before the action to 76.92% (20 students) in Cycle I and 84.62% (22 students) in
Cycle II, exceeding the 75% success criterion. The largest gain appeared in asking the
teacher, from 65.38% to 87.5%. The model is therefore effective, and teachers are advised
to prepare sufficient picture media and manage each stage's time carefully.

Keywords: Learning Engagement, Pancasila Education, Picture and Picture, Cooperative
Model, Elementary School

Abstrak

Keaktifan belajar siswa kelas III SD Negeri Trimulyo 02 pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila masih rendah karena pembelajaran berpusat pada guru dan minim media visual.
Penelitian ini bertujuan menelaah peningkatan keaktifan belajar siswa melalui model
pembelajaran kooperatif tipe Picture and Picture. Penelitian Tindakan Kelas model
Kemmis dan McTaggart ini berlangsung di SD Negeri Trimulyo 02, Genuk, Kota Semarang
pada 20 Juli sampai 27 Agustus 2026 dengan subjek 26 siswa kelas III. Dua siklus
ditempuh, masing-masing dua tindakan, melalui tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan
berbarengan pengamatan, dan refleksi. Data dijaring lewat observasi partisipan dan
dokumentasi dengan instrumen lembar observasi keaktifan belajar siswa berisi sepuluh
indikator, lalu dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif dengan rumus
persentase. Hasilnya, ketuntasan keaktifan belajar meningkat dari 42,31% (11 dari 26
siswa) pada pra tindakan menjadi 76,92% (20 siswa) pada siklus I dan 84,62% (22 siswa)
pada siklus II, melampaui kriteria keberhasilan 75%. Kenaikan terbesar terjadi pada
indikator keberanian bertanya kepada guru, yaitu dari 65,38% menjadi 87,5%. Model
tersebut karena itu efektif menaikkan keaktifan belajar. Guru disarankan menyiapkan
media gambar memadai dan mengelola waktu setiap tahap secara cermat.

Kata Kunci: Keaktifan Belajar, Pendidikan Pancasila, Picture and Picture, Model
Kooperatif, Sekolah Dasar
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PENDAHULUAN

Keaktifan belajar siswa berdiri
sebagai salah satu penanda keberhasilan
pembelajaran. Muarrifah et al. (2026)
mengartikan keaktifan belajar sebagai
keterlibatan langsung siswa dalam
eksplorasi, diskusi, pemecahan masalah,
dan  kolaborasi,  sehingga  siswa
menempati kursi subjek yang menyusun
pemahamannya sendiri, bukan wadah
pasif bagi informasi guru. Pandangan itu
berakar pada hakikat pembelajaran itu
sendiri, yakni proses yang menjadi
jantung kegiatan pendidikan, tempat
pendidik, siswa, dan sumber belajar
saling bertemu. Pengalaman belajar baru
terasa bermakna ketika proses itu
berlangsung interaktif, inspiratif, dan
menyenangkan (Azani et al., 2024).
Bukti empirisnya datang dari Ulia dan
Sari (2018) yang menjelaskan bahwa
pembelajaran  dengan gaya visual,
auditori, dan
meningkatkan

kinestetik dapat
keaktifan  sekaligus
pemahaman konsep siswa sekolah dasar.
Dari perspektif psikologi perkembangan,
lingkungan belajar harus mampu
mengakomodasi proses asimilasi dan
akomodasi anak usia 7-12 tahun yang
berada pada tahap operasional konkret,
ketika mereka masih bergantung pada
objek nyata dan visualisasi interaktif
(Piaget & Inhelder, 1969).

Perpaduan antara kondisi siswa
dan mutu pengelolaan pembelajaran oleh
guru menentukan keberhasilan belajar,
bukan satu faktor tunggal. Dari sisi siswa,
kesadaran, semangat, sikap, minat,
kemampuan, dan keterampilan bekerja
sebagai faktor internal, sedangkan
ketersediaan sumber belajar, akses,
ruang, sumber daya manusia, dan tradisi
institusi pendidikan bekerja sebagai
faktor eksternal (Azani et al.,, 2024).
Selain mutu pengelolaan, pembelajaran
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juga  menuntut kejelasan  tujuan,
kurikulum, peran guru, keterlibatan aktif
siswa, metode, materi, media, dan
evaluasi (Faizah & Kamal, 2024). Di
antara sekian komponen tersebut,
keterlibatan aktif siswa menempati posisi
yang menuntut perhatian khusus.
Pembelajaran aktif menolak aktivitas
sebatas mendengar dan mencatat, lalu
menuntut partisipasi langsung
(Muarrifah et al., 2026). Wujud
konkretnya dirumuskan Khairinnisa et al.
(2024): siswa menuntaskan tugas,
memakai strategi pemecahan masalah,
berinisiatif mencari informasi, masuk ke
dalam diskusi kelompok, dan menakar
kemampuannya sendiri.

Perilaku bertanya, menjawab
pertanyaan, mengemukakan pendapat,
berdiskusi, dan berpartisipasi dalam
kegiatan kelompok menandai peserta
didik yang aktif. Di balik perilaku
tersebut terdapat keterlibatan fisik,
mental, intelektual, dan emosional yang
menopang keberhasilan proses belajar
sekaligus pencapaian hasil belajar yang
optimal (Khairinnisa et al., 2024). Pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan di sekolah dasar,
Dewantara dan Nurgiansah (2021)
membaca kenaikan keaktifan melalui
empat penanda, yaitu minat dan motivasi
belajar, perhatian dan fokus pada materi
ajar, presensi kehadiran, serta partisipasi
dalam tanya jawab. Keaktifan tersebut
tumbuh atau surut karena dua kelompok
faktor. Minat, motivasi, dan kesiapan
belajar datang dari dalam diri siswa,
sementara  metode dan  model
pembelajaran guru, media pembelajaran,
serta suasana kelas datang dari luar.
Penanda-penanda inilah yang kemudian
dijadikan  rujukan dalam  menakar
keaktifan belajar siswa pada penelitian
ini.
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Karakteristik mata pelajaran
Pendidikan Pancasila di sekolah dasar
menambah tuntutan terhadap pemilihan
cara penyampaian materi. Hidayat dan
Putro (2024) menegaskan bahwa peran
Pendidikan Pancasila di sekolah dasar
adalah membentuk peserta didik yang
memahami dan mengamalkan nilai-nilai
Pancasila dalam keseharian sekaligus
mewujudkan Profil Pelajar Pancasila.
Namun, siswa sekolah dasar seringkali
mengalami kesulitan ketika dihadapkan
pada konsep abstrak dan metafisik,
seperti konsep kesepakatan sosial atau
makna hak dan kewajiban sebagai
konstruk  sosial  (Santrock, 2011).
Kesulitan tersebut wajar apabila ditinjau
dari tahap perkembangan kognitif Piaget,
sebab siswa kelas IIl yang berusia 8
sampai 9 tahun baru menguasai
penalaran logis atas objek konkret dan
masih kesulitan menghadapi persoalan
abstrak tanpa benda atau media nyata.
Sadiah et al. (2026) memperlihatkan
kemudahan siswa  sekolah  dasar
menangkap isi materi ketika citra visual
yang menarik dihadirkan. Ciri lain
peserta didik kelas rendah berupa
kegemaran bermain, bergerak, bekerja
dalam kelompok, dan melakukan sesuatu
secara langsung, sehingga aktivitas fisik
dan interaksi sosial perlu guru rancang di
dalam pembelajaran.

Kebutuhan akan interaksi sosial
tersebut menempatkan pembelajaran
kooperatif sebagai pilihan yang relevan.
Dari sudut pandang pendidikan, siswa
belajar dengan, oleh, dan untuk siswa lain
melalui interaksi positif dan saling
ketergantungan, sementara guru dan
siswa sama-sama berperan sebagai
pembelajar bersama. Rivera-Pérez et al.
(2020) menjelaskan bahwa pembelajaran
kooperatif memfasilitasi interaksi dan
keterhubungan antarsiswa melalui saling
ketergantungan positif, interaksi,
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tanggung jawab individu, pemrosesan
kelompok, serta keterampilan sosial,
sehingga mendukung tercapainya tujuan
pendidikan. Penggunaan model
pembelajaran  kooperatif karena itu
menjadi jawaban untuk memunculkan
fokus pada siswa. Penerapannya secara
efektif di sekolah perlu memperhatikan
kompetensi yang diperlukan serta
menganalisis pencapaian, pengetahuan,
dan proses belajar siswa (Avdiu, 2019).
Dengan demikian, pembelajaran
kooperatif tidak hanya meningkatkan
capaian akademik siswa, tetapi juga
membentuk keterampilan kolaborasi dan
tanggung jawab sosial yang bermanfaat
bagi kehidupan mereka di masa

mendatang.

Pembelajaran kooperatif
menerapkan lima prinsip kolaborasi,
yaitu ketergantungan positif,

akuntabilitas  individu, keterampilan
sosial, interaksi antaranggota, dan
pemrosesan kelompok, untuk
meningkatkan efektivitas kerja sama
dalam belajar (Klang et al., 2021).
Pertama, tugas kelompok perlu disusun
sedemikian rupa sehingga semua anggota
merasa  saling bergantung dalam
menyelesaikannya. Kedua, guru perlu
memastikan setiap anggota bertanggung
jawab atas bagian pekerjaannya melalui
kesempatan laporan atau evaluasi
individu. Ketiga, siswa membutuhkan
instruksi eksplisit mengenai
keterampilan sosial yang diperlukan
untuk berkolaborasi. Keempat, tugas dan
pengaturan  tempat duduk  harus
dirancang untuk mendorong interaksi
antaranggota. Kelima, waktu perlu
dialokasikan bagi pemrosesan kelompok
agar anggota dapat mengevaluasi kerja
kolaboratif mereka. Perspektif
cooperative learning yang dikemukakan
Lie (2008) menegaskan  bahwa
keterampilan ~ bekerja sama  tidak
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terbentuk otomatis hanya karena siswa
ditempatkan dalam satu kelompok,
melainkan  memerlukan  pembiasaan
bertahap agar siswa  memahami
perannya, saling ketergantungan positif
(positive interdependence), serta
tanggung jawab individual. Alyusfitri et
al.  (2024) menambahkan bahwa
penggabungan konsep yang menarik
dengan media visual sangat penting
untuk  mengoptimalkan kemampuan

siswa sekolah dasar dalam
menyelesaikan masalah terkait materi
pembelajaran.

Model pembelajaran kooperatif
tipe Picture and Picture secara efektif
menjembatani keterbatasan pemahaman
konsep melalui penyajian representasi
visual konkret berupa gambar yang
sesuai dengan tahap perkembangan
operasional konkret anak usia 7-12 tahun
(Piaget & Inhelder, 1969). Nurlianti dan
Napratilora (2020) merangkum tujuh
langkah model ini sebagai berikut. Guru
menyampaikan kompetensi dan tujuan
pembelajaran, menyajikan materi sebagai
pengantar, kemudian menampilkan
gambar yang berkaitan dengan materi.
Peserta didik memasangkan atau
mengurutkan gambar tersebut secara
berkelompok. Guru selanjutnya
menjajaki alasan atau dasar pemikiran
urutan gambar, menanamkan konsep
sesuai kompetensi yang ingin dicapai,
dan menutup pembelajaran melalui
penarikan kesimpulan bersama peserta
didik. Kelompok belajar beserta media
gambar yang dipasangkan atau diurutkan
menjadi urutan logis merupakan ciri
utama model tersebut (Syaturoifah &
Hamidah, 2022). Setiap langkahnya
bersentuhan langsung dengan indikator
keaktifan: diskusi dan kerja kelompok
dituntut saat memasangkan gambar,
keberanian bertanya dan mengemukakan
pendapat dituntut saat menjelaskan
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alasan urutan gambar, sedangkan
ketekunan dan tanggung jawab dituntut
pada penarikan kesimpulan bersama.
Dua hal menjadi keterbatasannya, yaitu
penyiapan media gambar dalam jumlah
banyak dan pengelolaan waktu yang
harus cermat agar setiap kelompok
memperoleh giliran tampil.

Kesenjangan antara idealnya
keaktifan belajar dan praktik
pembelajaran di lapangan tampak jelas
dari studi pendahuluan yang peneliti
lakukan pada 20 sampai 23 Juli 2026 di
kelas III SD Negeri Trimulyo 02 melalui
observasi dan  wawancara, yang
memunculkan empat persoalan. Pertama,
perilaku  kurang  tertib selama
pembelajaran ditunjukkan lebih dari 50%
dari 26 siswa. Kedua, sumber belajar
yang guru pakai terbatas pada buku.
Ketiga, ceramah dan pemberian tugas
mendominasi, sehingga model
pembelajaran tetap konvensional dan
berpusat pada guru. Keempat, inisiatif
bertanya ~ maupun  menyampaikan
pendapat nyaris tidak muncul, dan dari
situ rendahnya keaktifan belajar siswa
terbaca. Akar persoalannya terletak pada
pemilihan  strategi  atau  model
pembelajaran yang kurang tepat. Beban
itu bertambah pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila, yang materi
bacaannya banyak dan cepat
memunculkan kebosanan pada diri siswa,
khususnya pada topik Aturan Sekolahku,
Kesepakatan Sekolahku, Hak dan
Kewajiban di Rumah, serta Hak dan
Kewajiban di Sekolah yang menuntut
penyampaian secara kontekstual dan
visual.

Penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe Picture and Picture telah
banyak diteliti dan terbukti efektif,
meskipun penelitian-penelitian terdahulu
umumnya berbeda pada jenjang kelas,
kurikulum, mata pelajaran, atau setting
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sekolah. Dewantara dan Nurgiansah
(2021) menerapkannya pada kelas V SD
Negeri 1 Kasihan Bantul Yogyakarta
dalam kerangka kurikulum sebelum
Kurikulum  Merdeka  diberlakukan,
sementara Putri et al. (2023) mengkaji
penerapannya pada kelas III di MI Al-
Munawaroh Bogor. Nadilia (2024)
mencatat kenaikan keaktifan belajar dari
66,66% pada siklus I menjadi 80,30%
pada siklus II, dan Harahap et al. (2023)
membuktikan pengaruh signifikan model
ini terhadap keaktifan belajar siswa kelas
IIT pada pembelajaran tematik sekaligus
berkembangnya kemampuan bekerja
sama dan berkomunikasi. Dukungan
empiris serupa tersebar pada berbagai
mata pelajaran, yaitu IPS (Maulana &
Rahmatullah, 2025), IPA (Sefriyatni,
2020), Matematika (Syaturoifah &
Hamidah, 2022), IPAS (Lailiyah &
Hikmah, 2024), dan pembelajaran
berbantuan e-komik (Fuldiaratman &
Minarni, 2021), sedangkan Jupriyanto et
al. (2024) serta Khasanah dan Basir
(2026) melaporkan kenaikan motivasi
belajar melalui media konkret dan model
kooperatif berbantuan media. Ubaidah
dan Maharani (2015) menegaskan bahwa
metode dan inovasi pembelajaran yang
melibatkan siswa secara aktif menaikkan
pemahaman dan kemampuan berpikir
siswa sekolah dasar. Sejauh penelusuran
peneliti, belum banyak penelitian yang
secara khusus mengkaji penerapan model
Picture and Picture pada pembelajaran
Pendidikan Pancasila di kelas III dalam
konteks Kurikulum Merdeka dengan
pendekatan deep learning, terutama pada
keempat topik spesifik tersebut, sehingga
celah inilah yang penelitian ini isi.
Berdasarkan uraian tersebut,
pertanyaan yang penelitian ini jawab
adalah bagaimana cara menaikkan
keaktifan belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila melalui

model pembelajaran kooperatif tipe
Picture and Picture di kelas I1II SD
Negeri Trimulyo 02. Sejalan dengan
pertanyaan tersebut, penelitian ini
bertujuan memaparkan sekaligus
menelaah kenaikan keaktifan belajar
siswa pada materi Aturan Sekolahku,
Kesepakatan Sekolahku, Hak dan
Kewajiban di Rumah, serta Hak dan
Kewajiban di Sekolah setelah model
tersebut diterapkan. Hipotesis tindakan
yang diajukan menyatakan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe Picture and
Picture mampu menaikkan keaktifan
belajar siswa kelas III SD Negeri
Trimulyo 02 pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila. Manfaat yang
diharapkan menyentuh tiga pihak, yaitu
guru  memperoleh alternatif model
pembelajaran  yang inovatif, siswa
memperoleh kenaikan keaktifan dan
pemahaman, sedangkan sekolah
memperoleh sumbangan pemikiran bagi
perbaikan mutu pembelajaran di jenjang
dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Sanjaya (2016) mendefinisikan
PTK sebagai proses pengkajian terhadap
permasalahan pembelajaran di dalam
kelas melalui refleksi diri, dengan tujuan
memperbaiki berbagai persoalan
pembelajaran secara sistematis melalui
tindakan nyata yang direncanakan,
dilaksanakan, dan dievaluasi dalam
siklus tertentu. Karakteristik utama PTK
menurut Sanjaya (2016) adalah bahwa
permasalahan yang dikaji bersumber dari
praktik pembelajaran sehari-hari yang
dihadapi guru secara langsung, sehingga
hasil penelitian bersifat aplikatif dan
dapat langsung diimplementasikan untuk
memperbaiki kualitas proses maupun
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hasil belajar siswa. Karakteristik tersebut
sejalan dengan persoalan yang peneliti
temukan di kelas III SD Negeri Trimulyo
02, yaitu rendahnya keaktifan belajar
siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila yang menuntut perbaikan
langsung di dalam kelas, bukan sekadar
pemetaan kondisi. Penelitian ini secara
khusus menggunakan model tindakan
Kemmis dan McTaggart yang berpola
spiral dan bersambung antarsiklus.
Empat tahap menyusun setiap siklus
model spiral refleksi diri tersebut, yakni
perencanaan, pelaksanaan tindakan,
pengamatan, dan refleksi, dengan
pelaksanaan serta pengamatan berjalan
serentak sebagai satu kesatuan (Utomo et
al., 2024). Pola spiral ini dipilih karena
memungkinkan hasil refleksi pada satu
siklus  langsung  menjadi  dasar
penyusunan rencana tindakan pada siklus
berikutnya.

Subjek penelitian ini adalah 26
siswa kelas III SD Negeri Trimulyo 02
tahun ajaran 2026/2027, yang terdiri atas
16 siswa laki-laki dan 10 siswa
perempuan. Pemilihan subjek didasarkan
pada hasil studi pendahuluan yang
menunjukkan  rendahnya  keaktifan
belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila di kelas tersebut,
sehingga seluruh siswa dalam satu kelas
diikutsertakan  tanpa  penyampelan.
Selama penelitian berlangsung, peneliti
membelajarkan siswa sebagai guru
sekaligus mengamati keaktifan belajar
mereka sebagai observer partisipan.
Posisi  ganda  tersebut  menuntut
pendampingan agar pengamatan tidak
bertumpu pada satu pihak, dan
pendampingan itu datang dari wali kelas
I yang bertindak sebagai observer
sekaligus kolaborator. Wali kelas terlibat
sejak tahap perencanaan tindakan,
mengamati proses pembelajaran, hingga

ikut merefleksikan hasil setiap siklus
bersama peneliti.

Kegiatan penelitian menempati
semester gasal tahun ajaran 2026/2027,
tepatnya 20 Juli sampai 27 Agustus 2026,
dan berlangsung di SD Negeri Trimulyo
02, Kelurahan Trimulyo, Kecamatan
Genuk, Kota Semarang. Rentang waktu
tersebut mencakup studi pendahuluan
dan observasi pra tindakan, pelaksanaan
dua siklus tindakan, serta refleksi akhir.
Dua siklus ditempuh dengan dua
tindakan pembelajaran pada masing-
masing siklus, dan setiap tindakan
berlangsung selama 2 x 35 menit sesuai
alokasi jam pelajaran Pendidikan
Pancasila di kelas III. Pada siklus I,
materi Aturan Sekolahku menempati
tindakan 1 (Senin, 3 Agustus 2026) dan
materi Kesepakatan Sekolahku
menempati tindakan 2 (Kamis, 6 Agustus
2026). Pada siklus II, materi Hak dan
Kewajiban di Rumah menempati
tindakan 1 (Selasa, 18 Agustus 2026) dan
materi Hak dan Kewajiban di Sekolah
menempati tindakan 2 (Kamis, 20
Agustus 2026). Penjadwalan tersebut
disesuaikan dengan kalender akademik
sekolah dan urutan materi pada perangkat
ajar kelas III.

Alur penelitian berjalan melalui
tiga tahap yang berulang pada setiap
siklus. Tahap perencanaan menyiapkan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Mendalam (RPPM, sesuai kerangka
Kurikulum Deep Learning), instrumen
observasi, media gambar, Lembar Kerja
Peserta Didik, dan soal evaluasi. Tahap
pelaksanaan tindakan berjalan
berdampingan dengan observasi, ketika
peneliti mengajar sambil mengamati
bersama  observer, sehingga data
keaktifan belajar terjaring pada saat
pembelajaran  berlangsung,  bukan
setelahnya. Pembelajaran pada setiap
tindakan mengikuti tujuh tahapan model
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pembelajaran kooperatif tipe Picture and
Picture, mulai penyampaian kompetensi
dan tujuan, penyajian materi sebagai
pengantar, penayangan gambar,
pemasangan atau pengurutan gambar
secara berkelompok, penjajakan alasan
urutan gambar, penanaman konsep,
sampai penarikan kesimpulan bersama.
Tahap refleksi mengkaji hasil observasi
sebagai dasar penentuan langkah pada
siklus berikutnya. Rencana tindakan
siklus lanjutan disusun dari hasil refleksi
apabila kenaikan keaktifan belajar belum
signifikan atau kriteria keberhasilan
belum terpenuhi.

Dua teknik dipakai untuk
menjaring data, yaitu observasi partisipan
dan dokumentasi. Hasanah (2016)
membedakan empat kategori peran
pengamat, yakni partisipasi penuh,
partisipan sebagai pengamat, pengamat
sebagai partisipan, dan pengamat penuh.
Peran partisipan menjadi pilihan dalam
penelitian  ini,  sehingga  proses
pembelajaran peneliti alami secara
langsung alih-alih diamati dari kejauhan.
Dua instrumen menyertai teknik tersebut.
Lembar observasi aktivitas guru memuat
10 butir pengamatan dengan dua gradasi
pilihan ("ya" atau "tidak"), terentang dari
membuka  pembelajaran, apersepsi,
penyampaian kompetensi, penyajian
materi dan gambar, pembimbingan
diskusi, penanaman konsep, penarikan
kesimpulan, sampai menutup
pembelajaran. Lembar observasi
keaktifan belajar siswa memuat 10
indikator dengan empat gradasi skor (1
sampai 4), yaitu: (1) bertanya kepada
guru tentang materi; (2) bertanya kepada
teman tentang materi; (3) mencari
jawaban dengan memanfaatkan sumber
belajar; (4) menjawab pertanyaan yang
muncul  saat  pembelajaran;  (5)
menanggapi pendapat teman atau guru;
(6) berani mengemukakan pendapat; (7)

Disetujui pada : 21 September 2026

berdiskusi dengan kelompok untuk
memecahkan masalah; (8) berdiskusi
sesuai petunjuk guru; (9) berpartisipasi
mengerjakan tugas yang diberikan guru;
dan (10) bertanggung jawab atas
pekerjaannya.

Sebelum  digunakan, kedua
lembar observasi divalidasi melalui uji
validitas isi (content validity) dengan
teknik expert judgment oleh dosen ahli di
bidang pembelajaran Pendidikan
Pancasila, dan berdasarkan hasil telaah
tersebut instrumen dinyatakan valid serta
layak digunakan pada tahap pra tindakan,
siklus I, dan siklus II. Pengamatan
keaktifan belajar siswa dilakukan secara
kolaboratif oleh peneliti dan wali kelas
sebagai observer kedua guna
meningkatkan objektivitas data. Apabila
terjadi perbedaan skor pengamatan pada
siswa yang sama, kedua pengamat
melakukan diskusi segera setelah proses
berakhir untuk
menyamakan persepsi terhadap indikator
yang diamati, dengan merujuk kembali

pembelajaran

pada catatan lapangan (field notes) dan
rekaman kegiatan pembelajaran sebagai
bahan triangulasi. Skor akhir ditetapkan
berdasarkan kesepakatan bersama (inter-
observer agreement) setelah proses
diskusi tersebut, sehingga data keaktifan
belajar yang digunakan dalam analisis
merupakan hasil konsensus kedua
pengamat, bukan skor sepihak dari salah
satu pengamat saja.

Telaah data berjalan secara
deskriptif, baik kuantitatif maupun
kualitatif. Rumus P = {/N x 100% dipakai
untuk memperoleh persentase keaktifan
belajar siswa, dengan f sebagai jumlah
skor perolehan siswa dan N sebagai skor
maksimal hasil perkalian 10 indikator
dengan skor maksimal 4 pada setiap
indikator. Cara semacam ini, termasuk
pengelompokan skor ke dalam kategori,
lazim dipakai pada penelitian tindakan
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kelas  ketika capaian  antarsiklus
diperbandingkan. Nilai tertinggi di antara
dua tindakan pembelajaran pada satu
siklus diambil sebagai skor keaktifan

siklus tersebut, kemudian digolongkan ke
dalam lima kategori sebagaimana Tabel 1
tunjukkan.

Tabel 1. Penggolongan Skor Keaktifan Belajar Siswa

No. Rentang Skor Kategori
1 80-100 Baik Sekali
2 66—79 Baik
3 56-65 Cukup
4 40-55 Kurang
5 0-39 Kurang Sekali

Analisis kualitatif melengkapi
angka tersebut dengan mendeskripsikan
temuan lapangan, kendala pelaksanaan
tindakan, dan keterlaksanaan sintaks
pembelajaran yang terekam pada lembar
observasi aktivitas guru. Sekurang-
kurangnya 20 dari 26 siswa, atau 75%,
harus masuk kategori aktif dengan skor
minimal 66 agar penelitian ini dinyatakan
berhasil; skor tersebut setara dengan
kategori baik dan baik sekali.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini telah memperoleh
persetujuan (informed consent) dari wali
kelas terkait dengan pengambilan data
dan dokumentasi. Data kondisi awal
peneliti peroleh melalui observasi pra
tindakan pada hari Kamis, 23 Juli 2026,
pada pembelajaran Pendidikan Pancasila
di kelas III SD Negeri Trimulyo 02. Hasil
observasi tersebut memperlihatkan hanya
11 siswa (42,31%) dari 26 siswa yang
menempati kategori aktif, sedangkan 15
siswa (57,69%) belum tuntas. Rentang
skor keaktifan belajar siswa pada tahap
ini bergerak dari 32,5 sampai 80. Rincian
sebaran kategorinya tersaji pada Tabel 2.

Tabel 2. Kategori Keaktifan Belajar Siswa sebelum Tindakan

Kategori Jumlah Siswa Persentase
Baik Sekali 1 siswa 3,85%
Baik 10 siswa 38,46%
Cukup 3 siswa 11,54%
Kurang 10 siswa 38,46%
Kurang Sekali 2 siswa 7,69%
Tuntas (aktif) 11 siswa 42,31%
Belum Tuntas 15 siswa 57,69%

Diterima pada : 10 September 2026

Sebaran  pada  Tabel 2
memperlihatkan penumpukan siswa pada
dua kutub kategori, yaitu 10 siswa
(38,46%) pada kategori baik dan 10 siswa
(38,46%) pada  kategori  kurang,
sementara hanya 1 siswa (3,85%) yang
mencapai kategori baik sekali dan 2

siswa (7,69%) berada pada kategori
kurang sekali. Capaian 42,31% tersebut
berjarak 32,69 poin dari ambang
keberhasilan 75% yang ditetapkan dalam
penelitian ini. Pengamatan proses pada
tahap yang sama mencatat bahwa guru
mengandalkan ceramah dan tanya jawab

Disetujui pada : 21 September 2026 Dipublikasi pada : 29 September 2026

2585


https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/xxxxx
https://doi.org/10.24114/jgk.v10i4.76782

< 7 ) Vol. 10 No. 4 September 2026, hlm 2578-2594
oy (X“{l“ p-ISSN : 2548-883X |e-ISSN : 2549-1288
Kll(l https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/76782

)_C,\,r_\l d): https://doi.org/10.24114/jgk.v10i4.76782

sepanjang pembelajaran. Siswa membisu
ketika diminta berpendapat serta jarang
bertanya maupun menjawab, dan suasana
kelas berlangsung kurang kondusif.
Berbekal data dan catatan tersebut,
peneliti  bersama guru merancang
tindakan siklus I dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Picture and
Picture.

Tindakan siklus I berlangsung
dalam dua kali pembelajaran dengan
durasi masing-masing 2 x 35 menit.
Materi  Aturan  Sekolahku peneliti
sampaikan pada tindakan pertama, Senin
3 Agustus 2026, sedangkan materi
Kesepakatan Sekolahku menyusul pada
tindakan kedua, Kamis 6 Agustus 2026.
Ketujuh tahapan model berjalan pada
setiap tindakan, mulai penyampaian
kompetensi, penyajian materi,
penayangan gambar lewat proyektor,
pembagian siswa ke dalam enam

kelompok untuk memasangkan dan
mendiskusikan ~ gambar, penjajakan
alasan pengelompokan gambar,
penanaman konsep, sampai penarikan
kesimpulan bersama. Lembar observasi
yang telah disusun dipakai wali kelas 111
untuk mengamati keaktifan belajar siswa
selama pembelajaran berlangsung.

Catatan pengamatan proses pada
siklus I memperlihatkan antusiasme dan
keaktifan siswa yang meningkat
dibandingkan pra tindakan. Meski begitu,
sistem penempelan gambar di papan tulis
belum dikuasai sebagian siswa, dan
sebagian lain tetap pasif ketika
mengemukakan pendapat. Skor keaktifan
belajar siklus I diambil dari nilai tertinggi
di antara tindakan pertama dan tindakan
kedua, dengan rentang skor bergerak dari
47,5 sampai 87,5. Rincian kategori
keaktifan belajar siswa pada siklus I
tersaji pada Tabel 3.

Tabel 3. Kategori Keaktifan Belajar Siswa pada Siklus I

Kategori Jumlah Siswa Persentase
Baik Sekali 6 siswa 23,07%
Baik 14 siswa 53,84%
Cukup 1 siswa 3,85%
Kurang 4 siswa 15,38%
Kurang Sekali 1 siswa 3,85%
Tuntas (aktif) 20 siswa 76,92%
Belum Tuntas 6 siswa 23,08%

Persentase  keaktifan  belajar dari 26 siswa. Jumlah siswa yang belum

siswa pada siklus 1 mengalami tuntas menyusut dari 15 siswa pada pra

Diterima pada : 10 September 2026

peningkatan pada kategori tuntas sebesar
34,61% dari pra tindakan. Dari hasil
perolehan skor tertinggi pada tindakan 1
dan 2 di siklus I diketahui terdapat 6
siswa (23,07%) yang masuk kategori
baik sekali, 14 siswa (53,84%) masuk
kategori baik, 1 siswa (3,85%) masuk
kategori cukup, 4 siswa (15,38%) masuk
kategori kurang, dan 1 siswa (3,85%)
masuk kategori kurang sekali. Kriteria
ketuntasan minimal 75% terlewati pada
siklus I dengan capaian 76,92% atau 20

Disetujui pada : 21 September 2026

tindakan menjadi 6 siswa (23,08%) pada
siklus I.

Seluruh  indikator  keaktifan
belajar bergerak naik dari tindakan
pertama ke tindakan kedua pada siklus I.
Posisi  tertinggi  diduduki indikator
keberanian bertanya kepada guru, yang
bergerak dari 75% pada tindakan pertama
menjadi 77,88% pada tindakan kedua.
Posisi terendah diduduki indikator
mencari jawaban dengan memanfaatkan
sumber belajar, yang bergerak dari
Dipublikasi pada : 29 September 2026
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61,53% menjadi 67,3%. Selisih antara
indikator tertinggi dan terendah pada
akhir siklus I tercatat 10,58 poin.
Perbandingan lengkap capaian tiap
indikator dari pra tindakan sampai siklus
I dimuat pada Tabel 6 di bagian akhir
subbab ini.

Empat kendala tercatat pada
pelaksanaan siklus I beserta bentuk
pembenahannya, dan bersamaan dengan
itu penelitian tetap dilanjutkan ke siklus
II sesuai rancangan dua siklus. Kendala
pertama berupa sebagian siswa yang sulit
diarahkan dan sibuk bermain sendiri,
yang peneliti jawab dengan suasana
belajar yang lebih menarik serta ajakan
berdiskusi yang lebih sering. Kendala
kedua berupa kebingungan siswa
terhadap sistem penempelan gambar di
papan tulis yang membuat kelas kurang
tertib, yang dijawab dengan penyiapan
kertas asturo atau HVS. Kendala ketiga
berupa sebagian siswa yang masih pasif
dalam mengemukakan atau menanggapi

pendapat, yang dijawab dengan interaksi
yang lebih intens. Kendala keempat
berupa penerapan model yang memakan
waktu cukup lama, yang dijawab dengan
penataan ulang alokasi waktu sesuai
tahapan model.

Materi Hak dan Kewajiban di
Rumah menempati tindakan pertama
siklus II pada Selasa, 18 Agustus 2026,
sedangkan materi Hak dan Kewajiban di
Sekolah menempati tindakan kedua pada
Kamis, 20 Agustus 2026.
Pelaksanaannya peneliti lakukan
bersama wali kelas berdasarkan refleksi
siklus I. Pemakaian kertas HVS dan
asturo sebagai media penempelan
gambar  berjalan  baik, sehingga
kebingungan seperti pada siklus I tidak
lagi muncul. Catatan pengamatan proses
memperlihatkan peserta didik yang
tampak lebih aktif, lebih antusias, dan
lebih mudah diarahkan. Rincian kategori
keaktifan belajar siswa pada siklus II
tersaji pada Tabel 4.

Tabel 4. Kategori Keaktifan Belajar Siswa pada Siklus II

Diterima pada : 10 September 2026

Kategori Jumlah Siswa Persentase
Baik Sekali 14 siswa 53,84%
Baik 8 siswa 30,76%
Cukup 1 siswa 3,84%
Kurang 3 siswa 11,53%
Kurang Sekali 0 siswa 0%
Tuntas (aktif) 22 siswa 84,62%
Belum Tuntas 4 siswa 15,38%
Persentase  keaktifan  belajar siswa (0%) yang berada pada kategori
siswa pada siklus II mengalami kurang sekali. Sebesar 15,38% siswa atau

peningkatan pada kategori tuntas sebesar
7,7% dari siklus I, yakni dari 76,92%
menjadi 84,62% atau 22 dari 26 siswa.
Dari hasil perolehan skor tertinggi pada
tindakan 1 dan 2 di siklus II diketahui
terdapat 14 siswa (53,84%) yang masuk
kategori baik sekali, 8 siswa (30,76%)
masuk kategori baik, 1 siswa (3,85%)
masuk kategori cukup, 3 siswa (11,53%)
masuk kategori kurang, dan tidak ada

Disetujui pada : 21 September 2026

4 siswa tercatat belum tuntas keaktifan
belajarnya pada akhir siklus I1. Aktivitas
peneliti selaku pelaksana tindakan turut
dipantau melalui lembar observasi
aktivitas guru. Pada siklus I, pembukaan
pembelajaran diisi dengan bernyanyi,
bertepuk  tangan, dan permainan
sederhana, sementara penguasaan materi,
pemakaian bahasa yang mudah dipahami
siswa, pengondisian kelas,
Dipublikasi pada : 29 September 2026
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pembimbingan diskusi, serta pengarahan
siswa menyusun kesimpulan bersama
sudah berjalan walau efektivitasnya
belum penuh. Pada siklus II seluruh
tahapan berjalan lebih baik, yakni alokasi
waktu setiap tahap sesuai perencanaan,
siswa mudah diarahkan, serta soal
evaluasi dan apresiasi diberikan pada
akhir pembelajaran.

Siklus berikutnya tidak peneliti
laksanakan karena persentase keaktifan
belajar siswa sudah mencapai dan
melampaui kriteria keberhasilan 75%
sejak siklus I lalu kian menguat pada
siklus II. Kenaikan persentase secara
keseluruhan tersaji pada Tabel 35,
sedangkan capaian tiap indikator dari pra
tindakan hingga siklus II tersaji pada
Tabel 6.

Tabel 5. Perbandingan Capaian Keaktifan Belajar Siswa Antartahap Penelitian

Tahap Penelitian Jumlah Siswa Tuntas Persentase Keaktifan
Pra Tindakan 11 dari 26 siswa 42.31%
Siklus I 20 dari 26 siswa 76,92%
Siklus II 22 dari 26 siswa 84,62%

Tabel 6. Capaian Sepuluh Indikator Keaktifan Belajar dari Pra
Tindakan hingga Siklus II

No. Indikator Pra Tindakan | Siklus I | Siklus IT
1 | Bertanya kepada guru 65,38% 77,88% | 87,5%

2 | Bertanya kepada teman 55,76% 70,19% | 75,96%

3 | Mencari jawaban dari sumber belajar 53,84% 67,3% | 74,03%

4 | Menjawab pertanyaan 59,61% 71,15% | 74,03%

5 | Menanggapi pendapat 59,61% 68,26% | 77,88%

6 | Mengemukakan pendapat 57,69% 71,15% | 75,96%

7 | Diskusi memecahkan masalah 56,73% 69,23% | 73,07%

8 | Diskusi sesuai petunjuk guru 57,69% 67,3% | 73,07%

9 | Berpartisipasi mengerjakan tugas 57,69% 71,15% | 74,03%

10 | Bertanggung jawab atas tugas 57,69% 68,26% | 74,03%
Tabel 5 memperlihatkan indikator ~ berdiskusi  memecahkan
pergerakan  persentase  ketuntasan masalah dan indikator berdiskusi sesuai
keaktifan belajar siswa sebesar 34,61 petunjuk  guru. Rentang capaian

poin dari pra tindakan ke siklus I dan 7,7
poin dari siklus I ke siklus II, dengan total
kenaikan 42,31 poin dari kondisi awal
hingga akhir tindakan. Seluruh indikator
pada Tabel 6 bergerak naik secara
konsisten sejak pra tindakan, siklus I,
sampai siklus II. Kenaikan terbesar
tercatat pada indikator keberanian
bertanya kepada guru, yaitu dari 65,38%
menjadi 87,5% atau naik 22,12 poin,
sekaligus menempati capaian tertinggi
pada siklus II. Capaian terendah pada
siklus II tercatat 73,07%, yang ditempati
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antarindikator pada siklus II bergerak
dari 73,07% sampai 87,5%.

Pembahasan

Penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Picture and Picture
menaikkan ketuntasan keaktifan belajar
siswa dari 42,31% (11 dari 26 siswa)
pada pra tindakan menjadi 76,92% (20
siswa) pada siklus I dan 84,62% (22
siswa) pada siklus II. Pola kenaikannya
tidak linear: lonjakan pra tindakan ke
siklus I mencapai 34,61 poin, sedangkan
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siklus I ke siklus II hanya 7,7 poin.
Besaran itu menunjukkan sumbangan
terbesar berasal dari pergantian model itu
sendiri, bukan dari penyempurnaan
teknis pada siklus II. Perubahan struktur
pembelajaran inilah yang memenuhi
syarat keterlibatan penuh siswa secara
fisik dan  mental sebagaimana
dikemukakan Muarrifah et al. (2026).
Nadilia (2024) melaporkan pola serupa
dengan kenaikan 66,66% ke 80,30%, dan
selisih antarsiklus pada penelitian ini
lebih kecil karena capaian siklus I sudah
melampaui ambang 75% sehingga ruang
kenaikan menyempit.

Kenaikan tersebut dapat
ditelusuri pada sintaks model yang
dijalankan konsisten di setiap tindakan.
Materi disajikan sebagai pengantar
dengan kemasan semenarik mungkin
supaya siswa terdorong mendalaminya
(Nurlianti & Napratilora, 2020), lalu
gambar kegiatan disajikan sebagai
penyalur pesan yang merangsang pikiran,
perasaan, dan kemauan siswa. Wulandari
et al. (2023) menerangkan bantuan media
dalam menyampaikan pesan secara lebih
nyata, sementara Sadiah et al. (2026)
membuktikan kemudahan siswa sekolah
dasar memahami materi berkat citra
visual yang menarik. Kesesuaian ini
berakar pada tahap operasional konkret
anak usia 7-12 tahun (Piaget & Inhelder,
1969) dan menguat karena keempat
materi yang diajarkan tergolong konstruk
sosial yang abstrak bagi siswa sekolah
dasar (Santrock, 2011). Rangkuman dan
penarikan kesimpulan menutup
rangkaian sebagai strategi
pengorganisasian yang membuat isi
pembelajaran lebih bermakna (Ismail,
2011).

Analisis per indikator
memperlihatkan kenaikan yang tidak
merata. Indikator keberanian bertanya
kepada guru bergerak dari 65,38%
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menjadi 77,88% lalu 87,5%, sehingga
mencatat kenaikan 22,12 poin sekaligus
capaian tertinggi, disusul indikator
menanggapi pendapat dengan kenaikan
18,27 poin dari 59,61% menjadi 77,88%.
Ketiga indikator bertanya, menjawab,
dan menanggapi merupakan aspek yang
paling langsung dioperasionalkan tahap
kelima model, yaitu ketika siswa
menjelaskan alasan urutan gambar,
sehingga frekuensi latihannya paling
tinggi. Temuan ini sejalan dengan
Dewantara dan Nurgiansah (2021) yang
menempatkan partisipasi dalam tanya
jawab  sebagai penanda kenaikan
keaktifan pada pembelajaran PPKn, serta
dengan Harahap et al. (2023) yang
melaporkan berkembangnya kemampuan
berkomunikasi siswa kelas III melalui
media gambar.

Sebaliknya, = dua  indikator
dengan kenaikan paling lambat sama-
sama berhenti pada 73,07% di siklus II,
yaitu berdiskusi memecahkan masalah
(naik 16,34 poin) dan berdiskusi sesuai
petunjuk guru (naik 15,38 poin). Selisih
14,43 poin terhadap indikator bertanya
kepada guru menunjukkan keterampilan
kolaboratif tidak bergerak secepat
keterampilan komunikatif individual.
Perbedaan laju itu dapat dijelaskan
melalui perspektif scaffolding dan Zona
Perkembangan Proksimal, yakni
kemampuan kolaboratif merupakan hasil
internalisasi bertahap melalui interaksi
sosial berulang (Vygotsky, 1978). Slavin
(2018) menyatakan keterampilan sosial
dalam pembelajaran kooperatif memang
berkembang lebih lambat daripada
keterampilan kognitif, dan Lie (2008)
menegaskan melalui perspektif
cooperative learning bahwa saling
ketergantungan positif (positive
interdependence) menuntut pembiasaan
bertahap. Empat tindakan dalam dua
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siklus karena itu belum memberi durasi
pembiasaan yang memadai.

Ketidakmerataan juga terbaca
pada sebaran individu. Siswa kategori
kurang menyusut dari 10 siswa (38,46%)
menjadi 3 siswa (11,53%), kategori
kurang sekali habis dari 2 siswa menjadi
nol, tetapi 4 siswa (15,38%) tetap belum
tuntas sampai akhir tindakan.
Bertahannya  kelompok  kecil itu
menunjukkan pengaturan kelompok saja
tidak cukup dan penerapan efektif
menuntut analisis atas pencapaian serta
proses belajar tiap siswa (Avdiu, 2019).
Prinsip akuntabilitas individu yang
dirumuskan Klang et al. (2021)
tampaknya belum sepenuhnya terwujud,
sebab indikator bertanggung jawab atas
tugas hanya mencapai 74,03%. Di sisi
lain, perbaikan dari refleksi siklus I
berdampak nyata: penyediaan kertas
HVS dan asturo serta penataan ulang
alokasi waktu membuat seluruh tahapan
berjalan sesuai perencanaan, seiring
kenaikan 7,7 poin. Hasil ini menguatkan
temuan pada mata pelajaran lain seperti
IPS (Maulana & Rahmatullah, 2025),
IPA (Sefriyatni, 2020), IPAS (Lailiyah &
Hikmah, 2024), dan PPKn kelas III (Putri
et al., 2023).

Di samping temuan positif
tersebut, penelitian ini  memiliki
keterbatasan metodologis yang melekat
pada desain Penelitian Tindakan Kelas
berbasis observasi partisipan. Peran
ganda peneliti sebagai guru sekaligus
pengamat berpotensi menimbulkan bias
pengamat (observer bias), dan kehadiran
peneliti membuka kemungkinan efek
serupa efek Hawthorne, yaitu kenaikan
keaktifan yang muncul karena siswa
menyadari sedang diamati.
Kemungkinan itu sudah ditekan melalui
pengamatan kolaboratif bersama wali
kelas, rujukan catatan lapangan (field
notes), serta penetapan skor berdasarkan
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kesepakatan bersama (inter-observer
agreement), namun tidak  dapat
dihilangkan sepenuhnya. Cakupan satu
kelas dengan 26 siswa dan empat materi
juga membuat hasilnya belum dapat
digeneralisasi, terlebih penelitian
terdahulu memakai konteks berbeda
seperti kelas V sebelum Kurikulum
Merdeka (Dewantara & Nurgiansah,
2021). Penelitian selanjutnya disarankan
memakai pengamat independen,
triangulasi rekaman video oleh pihak
ketiga, atau desain dengan kelompok
pembanding.

KESIMPULAN

Penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Picture and Picture
meningkatkan keaktifan belajar siswa
kelas III SD Negeri Trimulyo 02 pada
mata pelajaran Pendidikan Pancasila,
dengan ketuntasan keaktifan bergerak
dari 42,31% (11 dari 26 siswa) pada pra
tindakan menjadi 76,92% (20 siswa)
pada siklus I dan 84,62% (22 siswa) pada
siklus II, sehingga kriteria keberhasilan
75% telah terlampaui sejak siklus I dan
hipotesis tindakan diterima. Seluruh
sepuluh indikator naik secara konsisten,
terbesar  pada
keberanian  bertanya kepada guru
(65,38% menjadi 87,5%) dan kenaikan
paling lambat pada dua indikator
berdiskusi yang berhenti pada 73,07%,
sementara 4 siswa (15,38%) belum tuntas

dengan  kenaikan

hingga akhir tindakan. Berdasarkan
temuan tersebut, guru direkomendasikan
menyiapkan media gambar dalam jumlah
memadai dan mengalokasikan waktu
secara cermat pada tahap pemasangan
gambar, sekolah mendukung pengadaan
media visual sebagai fasilitas rutin, dan
peneliti selanjutnya memperluas cakupan
ke lebih dari satu kelas atau jenjang lain,
memperpanjang durasi pembiasaan kerja
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